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Identifikasi Morfometrik Sperma Domba Lokal sebagai Dasar Aplikasi 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi ukuran-ukuran sperma berdasarkan metode 
morfometrik sebagai dasar untuk aplikasi sexing sperma pada Domba Lokal. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan 20 ekor Domba Lokal umur lebih dari satu tahun, yang ditampung semennya 
dan dibuat preparat differensial. Pengamatan morfometrik sperma dilakukan di bawah mikroskop 
cahaya pembesaran 10x100 menggunakan aplikasi DP2BSW. Parameter yang diamati meliputi 
ukuran panjang, lebar dan luas kepala sperma serta panjang ekor sperma. Pengukuran dilakukan 
terhadap 70 sd 200 sel sperma untuk setiap parameter. Data yang diperoleh dihitung nilai minimum, 
maksimum dan standar deviasi dari setiap parameter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepala 
sperma memiliki rataan panjang minimum 6,85±0,40 µm dan maksimum 10,27± 0,51µm; rataan lebar 
kepala sperma minimum 3,76±0,43 µm dan maksimum 6,71±0,43 µm; rataan luas kepala sperma 
minimum 23,28±2,90 µm2 dan maksimum 59,30±4,33 µm2; rataan panjang ekor sperma minimum 
36,74±6,73 µm dan maksimum 69,53±3,42 µm. Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut, diketahui 
bahwa sperma Domba Lokal memiliki ukuran minimum dan maksimum yang selanjutnya dapat 
diidentifikasi sperma pembawa kromosom X dan Y serta proporsinya. Disimpulkan bahwa hasil 
morfometrik sperma Domba Lokal dapat digunakan sebagai dasar untuk sexing sperma pada Domba 
Lokal. 
Kata kunci:  panjang, lebar, luas kepala sperma, panjang ekor  
 
Morfometric Identification of Local Ram Sperm for Sexing Sperm Aplication 
 
Abstract 
 This research aim to identified the sizes of sperm base on morfometric methode as basic for 
aplication of sperm sexing on Local Ram. This research was done by deskriptip methode used 20 
Local Ram that was collected their semen and were made the differential preparate. Evaluation of 
sperm morfometric was done using lightt microscope with magnification 10x40 used DP2BSW 
aplication. Parameters were observed consist of length, width, wide of sperm head, and tail length. 
Evaluation was done for about 70 until 200 sperm cells for each parameters. Data collection base on 
the minimun, maksimum and standar deviation value off each paramater. The result showed that the 
average minimum length sperm length is 6,85±0,40 µm and maksimum 10,27± 0,51µm; average of 
minimum width of sperm head is 3,76±0,43 µm and maksimum 6,71±0,43 µm; The average of 
minimum wide of sperm head is 23,28±2,90 µm2 and maksimum 59,30±4,33 µm2; the average of 
minimum of tail length 36,74±6,73 µm and maksimum 69,53±3,42 µm. Base on this result, Local 
Rams sperm have minimum and maksimum sizes and then could be identified as Xand Y chromosome 
bearing sperm and its proportion. It is concluded that morphometric result of Local Ramsperm could 
be used base for sperm sexing on Local Ram. 
Key words: length, width, sperm head wide, tail long 
 
Pendahuluan 
Aplikasi teknologi reproduksi 
merupakan salah satu pendekatan untuk 
meningkatkan populasi ternak khususnya 
Domba Lokal. Penelitian mengenai performa 
reproduksi Domba Lokal telah dilaporkan 
sebelumnya diantaranya yang berkaitan 
dengan kualitas semen Domba Lokal umur 
pubertas (Solihati et al, 2015), umur Domba 
Lokal yang menghasilkan kualitas semen 
terbaik (Solihati et al., 2016a), penggunaan 
krioprotektan untuk semen beku Domba Lokal 
(Solihati et al, 





2016b; Solihati et al, 2016c). Peningkatan 
populasi Domba Lokal dibutuhkan berkaitan 
dengan penyediaan daging sebagai sumber 
protein hewani. Berkaitan dengan hal tersebut 
diperlukan 
percepatan peningkatan populasi Domba Lokal 
jantan yang dapat diupayakan melalui aplikasi 
teknologi reproduksi melalui metode sexing 
sperma.  
Metode sexing sperma dapat dilakukan 
dengan beberapa cara, salah satunya dengan 
metode kolum albumin. Prinsip dari media ini 
adalah adanya perbedaan kecepatan motilitas 
antara spermatozoa X dan Y serta perbedaan 
konsentrasi pada media separasi. Spermatozoa 
Y memiliki motilitas lebih tinggi dibanding 
dengan X.  Adanya perbedaan konsentrasi 
pada media albumin yang digunakan 
menyebabkan spermatozoa dengan motilitas 
tinggi diperkirakan akan mampu menembus 
lapisan media konsentrasi yang lebih tinggi 
sedangkan spermatozoa yang motilitasnya 
rendah akan tertinggal pada media dengan 
konsentrasi rendah. Dengan demikian pada 
lapisan bawah dengan konsentrasi lebih 
tinggiakan ditemukan mayoritas spermatozoa 
Y, sedangkan pada lapisan atas  dengan 
konsentrasi lebih rendah akan diperoleh 
spermatozoa X. Penentuan spermatozoa X dan 
Y secara morfometrik yaitu berdasarkan 
temuan bahwa spermatozoa X memiliki 
ukuran lebih besar dibanding spermatozoa Y. 
Berdasarkan prinsip kerja metode tersebut 
maka perlu diketahui informasi dasar 
mengenai ukuran-ukuran sperma pada Domba 
Lokal sebagai dasar aplikasi sexing sperma 
dengan metode kolom albumin. Berdasarkan 
ukuran-ukuran sperma dapat diidentifikasi 
sperma X dan sperma Y sehingga dapat 
diketahui proporsi kedua jenis sperma tersebut. 
Penelitian sebelumnya telah dilaporkan bahwa 
proporsi alamiah antara sperma pembawa 
kromosom X dan Y pada Domba Lokal yaitu 
50,70% X : 49,30% Y (Solihati et al., 2017). 
 
Materi dan Metode 
Materi penelitian berupa semen yang 
berasal dari 20 ekor pejantan Domba Lokal 
umur lebih dari satu tahun. Penelitian 
dilakukan di Laboratorium Reproduksi Ternak 
dan Inseminasi Buatan pada bulan April 
sampai Mei 2017. Koleksi semen dilakukan 
dengan metode vagina buatan untuk 
selanjutnya dibawa ke laboratorium untuk 
dibuat preparat differensial untuk pengukuran 
panjang, lebar, luas kepala sperma dan panjang 
ekor sperma. Setiap ekor Domba Lokal dibuat 
satu preparat, setiap preparat dihitung minimal 
70 sel sperma. Pengukuran panjang dan 
lebarsperma dilakukan terhadap sperma yang 
memiliki bentuk utuh dan tidak bertumpul 
dengan sperma yang lain pada setiap preparat 
yang diamati, sehingga jumlah sperma yang 
diukur pada setiap preparat memiliki jumlah 
yang tidak sama yaitu berkisar antara 70 
sampai 200 sel sperma. 
Pengukuran ukuran-ukuran sperma 
dilakukan dengan menggunakan aplikasi DP2-
BSW dengan pembesaran 10x100. Luas kepala 
sperma dihitung melalui metode integral 
Riemann (Purcell and Varberg, 1987) dan 
metode analisis regresi (Steel and Torie 1995) 
untuk menguji hubungan antara panjang dan 
lebar kepala sperma.  
 
LKS = (0,8988 x P x L ) – 1,63 
Keterangan : 
LKS :   Luas Kepala Spermatozoa 
0,8988          :  faktor koreksi yang 
dibangkitkan dari data yang ada dengan 
menerapkan  
metode integral untuk 
menentukan luas kepala 
spermatozoa dari setiap satuan 
ukuran dan metode regresi 
untuk menentukan hubungan 
ukuran panjang dan lebar 
dengan luas kepala 
spermatozoa 
P :  Panjang kepala spermatozoa 
L :  Lebar kepala spermatozoa 
1,63 :  Nilai konstanta regresi  
 
Hasil dan Pembahasan 
  Hasil pengukuran morfometrik 
terhadap 20 ekor sperma Domba Lokal 
tercantum pada Tabel 1. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kepala sperma memiliki 
rataan panjang minimum 6,85±0,40 µm dan 
maksimum 10,27± 0,51µm; rataan lebar kepala 
sperma minimum 3,76±0,43 µm dan 
maksimum 6,71±0,43 µm; rataan luas kepala 
sperma minimum 23,28±2,90 µm2 dan 
maksimum 59,30±4,33 µm2; rataan panjang 
ekor sperma minimum 36,74±6,73 µm dan 
maksimum 69,53±3,42 µm. Berdasarkan data 
yang diperoleh dapat dilihat bahwa standar 





deviasi dari ukuran panjang, lebar dan luas 
kepala sperma menunjukkan nilai yang rendah 
yang berarti bahwa kisaran nilai ukuran-
ukuran tersebut tidak berbeda jauh. Namun 
pada nilai minimum panjang ekor, standar 
deviasi cukup tinggi yang menunjukkan bahwa 
ukuran minimum panjang ekor memiliki 
kisaran yang cukup luas. 
  Berdasarkan data yang diperoleh dapat 
dilihat bahwa tidak terdapat hubungan linear 
antara luas kepala sperma dengan panjang ekor 
sperma, dalam hal ini luas kepala sperma yang 
kecil tidak menunjukkan ukuran ekor sperma 
yang lebih pendek, demikian pula sebaliknya 
luas kepala sperma yang besar tidak 
menunjukkan ekor sperma yang lebih panjang. 
Berdasarkan hasil pengukuran ini dapat 
diidentifikasi pula proporsi sperma X dan 
sperma Y dengan cara membandingkan ukuran 
luas kepala sperma setiap individu sel sperma 
dengan nilai rataan luas kepala sperma dalam 
populasi sperma tersebut. 
  Achdiat (2012) melaporkan bahwa 
pada Domba Lokal memiliki panjang 7,30 ± 
0,23 µm, lebar 4,25 ± 0,13 µm dan luas 31.01 
± 2.00 µm2.  Pada Domba Garut, telah 
dilaporkan memiliki rataan panjang kepala 
sperma 6.59 µm (6 - 7 µm), dan lebar 3.99 µm 
(3.5 - 4.5 µm) (Rizal et al., 2003), dan menurut 
Takdir et al. (2016) Domba Lokal memiliki 
panjang kepala 6.59±0.14, lebar kepala 
4.01±0.01 dan luas kepala sperma 22.01±0.67 
µm2. Telah dilaporkan pula pada penelitian 
sebelumnya bahwa pada Domba Lokal 
memiliki panjang kepala sperma antara 8.14 - 
9.31 µm dengan rataan 8.66 µm; lebar kepala 
sperma 4.50 - 5.39 µm dengan rataan 4.93 µm; 
luas kepala sperma berkisar antara 22.97-59.30 
µm2 dengan rataan 36.82 µm2 (Solihati et al., 
2017). Berdasarkan hasil-hasil penelitian 
peneliti sebelumnya maka dapat dikatakan 
bahwa ukuran-ukuran sperma Domba Lokal 
pada penelitian ini berada di kisaran ukuran-
ukuran sperma yang dilaporkan peneliti lain. 
  Mohri et al. (1986) melaporkan bahwa 
berat dan ukuran kepala sperma X disebabkan 
adanya kandungan DNA di kepala sperma X 
sebanyak 3-4% lebih besar dibanding DNA 
yang terdapat di kepala sperma Y. Sumner dan 
Robinson (1976) melaporkan bahwa 
kandungan DNA kepala sperma berkaitan 
dengan berat massa kepala. Ternak mamalia 
memiliki kromosom X lebih besar daripada Y 
sehingga mengandung lebih banyak DNA. 
Derajat perbedaan tergantung pada spesies. 
Pada sperma manusia rata-rata 2,9%, 
sedangkan pada sapi rata-rata 3,8% dan pada 
chinchilla 7.5% (Johnson, 1992). Goodall dan 
Roberts (1976) melaporkan bahwa sperma Y 
dengan ukuran yang lebih kecil dan 
mengandung lebih sedikit DNA, memiliki 
motilitas lebih tinggi dibanding sperma X. 
  Berdasarkan hasil-hasil pengukuran 
sperma Domba Lokal pada penelitian ini, 
diketahui bahwa sperma Domba Lokal 
memiliki ukuran minimum dan maksimum. 
Ukuran-ukuran panjang, lebar, luas kepala 
sperma dan panjang ekor sperma Domba 
Lokal memiliki kisaran yang panjang, dengan 
panjang kepala minimum 6,852 µm dan 
maksimum 10,172 µm; lebar kepala minimum 
3,759 µm dan maksimum 6,705 µm; luas 
kepala minimum 23,279 µm2 dan 
maksimum59,304 µm2; panjang ekor 
minimum 36,741 µm  dan maksimum 69,553 
µm. Berdasarkan hasil morfometri tersebut 
selanjutnya dapat diidentifikasi sperma 
pembawa kromosom X dan , sperma pembawa 
kromosom X memiliki ukuranlebih besar dari 
rata-rata, sedangkan sperma pembawa 
kromosom Y memiliki ukuran yang lebih kecil 
dari rata-rata ukuran luaskepala sperma pada 




 Disimpulkan bahwa hasil morfometrik 
sperma Domba Lokal dapat dijadikan dasar 
untuk sexing sperma pada Domba Lokal. 
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Min Max Min Max Min Max Min Max 
1 6,852 9,243 3,759 5,131 23,279 40,783 36,741 60,450 
2 6,905 9,282 3,785 5,298 24,228 40,928 40,661 62,278 
3 6,992 9,284 4,045 5,298 25,039 40,997 42,684 62,867 
4 7,163 9,334 4,045 5,442 25,407 42,232 43,909 63,199 
5 7,166 9,339 4,057 5,518 26,281 42,762 45,837 63,640 
6 7,263 9,463 4,057 5,539 26,483 43,352 47,024 63,743 
7 7,392 9,463 4,092 5,570 27,070 43,357 47,767 63,880 
8 7,470 9,483 4,110 5,609 27,169 43,412 48,594 64,557 
9 7,474 9,483 4,203 5,639 27,425 43,863 48,809 65,821 
10 7,480 9,524 4,203 5,707 28,702 44,316 49,115 65,912 
11 7,493 9,690 4,232 5,712 29,069 44,657 49,588 66,653 
12 7,599 9,690 4,232 5,712 29,430 46,260 50,118 66,889 
13 7,700 9,702 4,322 5,720 29,612 46,469 50,628 66,964 
14 7,778 9,745 4,339 5,787 30,179 46,838 51,398 67,381 
15 7,803 9,888 4,367 5,808 30,380 48,924 51,523 67,440 
16 7,947 9,922 4,400 5,944 30,915 49,442 52,063 68,107 
17 7,969 9,949 4,400 6,254 31,389 50,322 52,249 68,335 
18 8,089 10,122 4,434 6,406 31,688 55,263 52,630 68,901 
19 8,152 10,130 4,535 6,615 31,837 56,491 53,159 68,956 
20 8,267 10,272 4,625 6,705 35,089 59,304 55,150 69,533 
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